BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu

berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Penelitian yang dilakukan Novrini Hasti, S.Si., M.T Untuk mengetahui
sistem informasi penjualan dan pembelian yang sedang berjalan pada toko,
membuat perancangan sistem informasi yang sedang berjalan. menguji sistem
informasi dan melakukan implementasi sistem informasi yang sedang berjalan

pada Apotek Emulinda [2].

Penelitian yang dilakukan Noval Cahya Kesuma bertujuan untuk
menganalisa dan merancang sistem informasi pemesanan berbasis website di
CV.ADVINDO BUANA KARYA. Peneliti berharap media internet dapat
memberikan informasi secara global kepada masyarakat dan juga dapat melayani

pemesanan produk yang ditawarkan secara on-line [3].

Kedua penelitian terdahulu membahas mengenai penjualan dan pembelian
sebuah produk. Berbeda dengan penelitian ini, dalam penelitian ini pelanggan
harus mendatangi koprasi untuk membeli sebuah produk karena dalam penelitian

ini hanya berfokus dalam persediaan barang saja.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No.

Nama Peneliti

Novrini Hasti, S.Si., M.T

Instansi

Universitas Komputer Indonesia

Tahun Penelitian

2014

Judul Penelitian

SISTEM INFORMASI PENJUALAN DAN

PEMBELIAN OBAT [2]

Maksud / Tujuan
Penelitian

Untuk mengetahui sistem informasi penjualan dan
pembelian yang sedang berjalan pada toko, membuat
perancangan sistem informasi yang sedang berjalan,

menguji  sistem informasi dan  melakukan
implementasi sistem informasi yang sedang berjalan

pada Apotek Emulinda.

Kesimpulan Penelitian

Dengan adanya sistem informasi penjualan dan
pembelian obat ini diharapkan dapat membantu
kegiatan transaksi yang ada pada apotek Emulinda
menjadi lebih efisien, tidak terjadi kesalahan
pencatatan data, dalam penghitungan transaksi tidak
lagi menggunakan kalkulator karena sudah
terkomputerisasi dan dapat membantu mempercepat
mencari data obat

Persamaan

Persamaan penelitian ini dan penulis adalah sama

membahas penjualan barang

Nama Peneliti

Noval Cahya Kesuma

Instansi

Universitas Komputer Indonesia

Tahun Penelitian

2017
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Judul Penelitian

SISTEM INFORMASI PENJUALAN,PEMBELIAN
DAN  PERSEDIAAN  BARANG  PADA
CV.ADVINDO BUANA KARYA BERBASIS
DEKSTOP [3].

Maksud / Tujuan

Penelitian

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
kemudahan dalam pengolahan data persediaan

barnag dan membuat laporan bulanan

Kesimpulan Penelitian

Penlitian ini menghasilkan sistem laporan bulanan
sudah terkomputerisasi, sehingga rentan terjadinya
kesalahan dapet dihindari karena hasil data transaksi
sudah tersusun dengan rapih dimana penyimpanan

datanya sudah otomatis tersimpan ke database

Persamaan

Persamaan penelitian ini dan penulis adalah sama

membahas persediaan barang
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2.2 Konsep Dasar Sistem

Pada umunya sistem adalah satu hal yang terpenting dalam membuat
perancangan Sistem Informasi. Pada umumnya setiap organisasi selalu
mempunyai Sistem Informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, melihat, dan
menyalurkan informasi. Sistem Informasi dapat terbentuk karena didorong oleh
kebutuhan akan informasi yang terus meningkat yang dibutuhkan oleh pengambil
keputusan. Menurut Hanif Alfatta, sistem merupakan bagian-bagian yang saling
berkaitan sistem merupakan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi
serta hubungan antar objek bia dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk

mencapai suatu tujuan.[4]

Supaya sistem itu dikatakan sistem yang baik memiliki karakteristik yaitu:

1. Komponen

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Komponen sistem terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau

bagaianbagian dari sistem.

2. Batasan sistem (boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batasan suatu

sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
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3. Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar sistem (environment) adalah luar batas dari sistem yang
mempengarungi operasi sistem. Lingkungan dapat bersifat menguntungkan yang

harus tetap dijaga dan merugikan yang harus dijaga dan dikendalikan.

4. Penghubung sistem (interface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara suatu subsistem
dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-
sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) dari
subsistem akan menjadi masukkan (input) untuk subsistem lain melalui

penghubung.

5. Masukkan sistem (input)

Masukkan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, yang dapat berupa
perawatan (maintenance input), dan masukkan sinyal (signal input). Maintenance
input adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat beroperasi untuk

didapatkan keluaran.

6. Keluaran sistem (output)

Keluaran adalah energi yang diolah atau diklasifikasikan menjadi keluaran

yang berguna. Keluaran dapat berupa masukan bagi susbsistem yang lain.

7. Pengolah sistem
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Suatu menjadi bagian pengolah yang akan merubah masukkan menjadi

keluaran. Sistem produksi akan mengolah bahan baku menjadi bahan jadi.

8. Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat
menentukan input yang dibutuhka sistem dan keluaran yang akan dihasilkan

sistem.[5]

Lingkungan Luar

Gambar 2. 1 Sasaran Sistem

(Hutahaean, J. (2015). Konsep sistem informasi. Deepublish)

2.3 Konsep Dasar Informasi

Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang
penting bagi penerimannya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu
juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang. Untuk memperoleh
informasi, diperlukan adanya data yang diolah dan unit pengolah. Konsep Dasar

Informasi Terdapat beberapa definisi, antara lain:
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1. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerimanya.

2. Sesuatu yang nyata atau setengah nyata yang dapat mengurangi derajat
ketidakpastian tentang suatu keadaan atau kejadian. Sebagai contoh,
informasi yang menyatakan bahwa nilai rupiah akan naik, akan
mengurangi ketidakpastian mengenai jadi tidaknya sebuah investasi akan
dilakukan.

3. Siklus Informasi Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi
penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau

dibutuhkan dalam menghasilkan informasi.[6]

2.3.1 Definisi Data
Sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk
tunggal datum atau data item. Terdapat beberapa pengertian data menurut

beberapa ahli, diantaranya :

1. Menurut McLeod dalam bukunya Yakub, data adalah deskripsi kenyataan
yang menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari fakta
(fact) dan angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai.[7]

2. Data adalah fakta yang tidak sedang digunakan pada proses keputusan,
biasanya dicatat dan diarsipkan tanpa maksud untuk segera diambil
kembali untuk pengambilan keputusan.

3. Data didefinisikan sebagai representasi dunia nyata mewakili suatu objek
seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang

direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau
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kombinasinya. Dengan kata lain, data merupakan kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata. Data merupakan
material atau bahan baku yang belum mempunyai makna atau belum
berpengaruh langsung kepada pengguna sehingga perlu diolah untuk
dihasilkan sesuatu yang lebih bermakna.[8]

4. Data adalah suatu bahan mentah yang kelak dapat diolah lebih lanjut untuk
menjadi suatu yang lebih bermakna. Data inilah yang nantinya akan

disimpan dalam database.

2.3.2 Definisi Informasi

Berikut ini beberapa definisi informasi:

1. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna atau
lebih berarti bagi yang menerimanya.

2. Informasi adalah data yang sudah mengalami pemrosesan sedemikian rupa
sehingga dapat digunakan oleh pengunanya dalam membuat keputusan.

3. Informasi adalah sekumpulan fakta (data) yang diorganisasikan dengan

cara tertentu sehingga mereka mempunyai arti bagi si penerima.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa informasi adalah data yang sudah diolah sehingga mempunyai

arti untuk dapat digunakan dalam membuat keputusan.[9]

2.3.3 Kualitas Informasi
Kualitas suatu informasi tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus

akurat, tepat waktu, dan relevan, yaitu:
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1. Akurat (Accurate) Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena biasanya dari
sumber informasi sampai penerima informasi ada kemungkinan terjadi

gangguan yang dapat mengubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat Waktu (Timelines) Informasi yang datang pada penerima tidak
boleh terlambat. Informasi yang sudah usung tidak akan mempunyai nilai
lagi karena informasi merupakan suatu landasan dalam pengambilan
keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat maka dapat berakibat

fatal bagi organisasi.

3. Relevan (Relevance) Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk
pemakainya, dimana relevansi informasi untuk tiap-tiap individu berbeda
tergantung pada yang menerima dan yang membutuhkan. Nilai informasi
ditentukan oleh dua hal yaitu manfaat dan biaya. Suatu informasi
dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan

biaya mendapatkannya.[10]

2.3.4 Siklus Informasi

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
informasi kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan
melakukan tindakan, sehingga menghasilkan suatu tindakan yang lain yang

membuat sejumlah data kembali. Data tersebut diinput, diproses kembali lewat
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suatu model dan seterusnya hingga membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John

Burch disebut dengan nama siklus informasi (information cycle).[11]

2.4 Pemrograman PHP

PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat ini.
PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun tidak
tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. Contoh terkenal dari
aplikasi PHP adalah forum (phpBB) dan MediaWiki (software di belakang
Wikipedia). PHP juga dapat dilihat sebagai pilihan lain dari
ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion Macromedia, JSP/Java Sun
Microsystems, dan CGI/Perl. Contoh aplikasi lain yang lebih kompleks berupa
CMS yang dibangun menggunakan PHP adalah Mambo, Joomla!, Postnuke dan

Xaraya.[12]

2.5 XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem
operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP
Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa
pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat
sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia
dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang

mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.[13]
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2.6 MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh
dunia. PHP MyAdmin adalah sebuah aplikasi open source yang berfungsi untuk
memudahkan manajemen MySQL. Dengan mengunakan phpmyadmin, user dapat
membuat database, membuat tabel, meng-insert, menghapus dan mengupdate data
dengan GUI dan terasa lebih mudah, tanpa perlu mengetikkan perintah SQL
secara manual. Karena berbasis web, maka phpmyadmin dapat dijalankan di
banyak sistem operasi, selama dapat menjalankan webserver dan Mysgl. MySQL
AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi
GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi
komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan
penggunaan GPL. Tidak sama dengan proyek-proyek seperti Apache, di mana
perangkat lunak dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode
sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori
oleh sebuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, di mana memegang hak
cipta hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang
Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson,
dan Michael "Monty" Widenius. MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem
manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di
bawah lisensi GPL (General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas
menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak

boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya
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merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata yang telah ada
sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep
pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan
data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara
otomatis. Kehandalan suatu sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dari cara
kerja pengoptimasi-nya dalam melakukan proses perintah-perintan SQL yang
dibuat oleh pengguna maupun programprogram aplikasi yang memanfaatkannya.
Sebagai peladen basis data, MySQL mendukung operasi basisdata transaksional
maupun operasi basisdata nontransaksional. Pada modus operasi non-
transaksional, MySQL dapat dikatakan unggul dalam hal unjuk Kkerja
dibandingkan perangkat lunak peladen basisdata kompetitor lainnya. Namun pada
modus non-transaksional tidak ada jaminan atas reliabilitas terhadap data yang
tersimpan, karenanya modus non-transaksional hanya cocok untuk jenis aplikasi
yang tidak membutuhkan reliabilitas data seperti aplikasi blogging berbasis web

(wordpress), CMS, dansejenisnya.[14]

2.7 Persediaan

Persediaan dalam perusahaan pengertian atau prosesnya tergantung dari jenis
perusahaan tersebut. Jika perusahaan termasuk dalam kelompok perusahaan
manufaktur berarti persediaan yang akan dikelola meliputi persediaan produk jadi,
persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan
penolong dan lainnya. Sedangkan jika perusahaan termasuk dalam kelompok
perusahaan dagang, maka persediaan yang dikelola hanya satu macam saja yaitu

persediaan barang dagangan yang merupakan barang yang dibeli dan kemudian
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dijual kembali. Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan persediaan tergantung dari jenis perusahaan. Lembaga pendidikan,
termasuk universitas, merupakan organisasi / perusahaan yang tidak
menggunakan persediaan untuk dijual kembali ataupun diolah dan kemudian
dijual kembali. Sehingga pengelolaan persediaan yang dimiliki dapat dikatakan
hanya sebatas membeli dan kemudian digunakan untuk kegiatan sehari-hari. Maka
dapat diambil kesimpulan sementara bahwa pengelolaan persediaan / pencatatan

persediaan dilakukan saat pembelian dan pengeluaran barang saja. [15]

2.8 Koperasi

Definisi koperasi mengalami perkembangan sejalan dengan perubahan zaman.
Definisi dini umumnya menekankan bahwa koperasi adalah wadah bagi golongan
ekonomi lemah, seperti definisi yang diberikan oleh Dr. Fay (1908), yang
menyatakan bahwa koperasi adalah suatu perserikatan dengan tujuan berusaha
selalu dengan semangat tidak memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga
masingmasing sanggup menjalankna kewajibannya sebagai anggota dan mendapat
imbalan sebanding dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi. Di samping
menunjukkan adanya unsur —untuk golongan ekonomi lemabhl, definisi dari Dr.
Fay juga mengandung unsur-unsur kerja sama, tidak mementingkan kepentingan
diri sendiri dan adanya unsur demokrasi, yang dapat dilihat dari pernyataan bahwa
imbalan jasa kepada anggota diberikan sesuai dengan jasa-jasa atau partisipasi

anggota dalam perkumpulan.

Merujuk pada UU No. 17 tahun 2012 menyatakan bahwa Koperasi adalah

badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum
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Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk
menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang

ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.[16]



